BAB IV

PENUTUP

Jemblung Banyumas merupakan salah satu bentuk kesenian tradisi rakyat
Banyumas. Jemblung berawal dari dua kesenian rakyat yaitu Muyén dan Menthieét.

Muyen merupakan kesenian macapatan yang berkembang menjadi Menthiét yang

lilakukan berulang-

kesenian  jemblung.

pesan-pesan vyang baik kepadasmasyafakat. Penyajian jemblung Banyumas
menggunakan iringan suara manusia untuk melantunkan tembang dan
mengimitasi suara gamelan seperti kendang, balungan, kenong, kempul dan gong.

Kesenian jemblung juga memiliki penyebutan yang berbeda-beda seperti
wayang jemblung, dalang jemblung dan jemblung. Penyebutan tersebut memiliki
dasar-dasar yang patut dipertimbangkan seperti wayang karena istilah tersebut ada
sekitar tahun 1930-an dan jemblung yang dimaksud menggunakan gamelan ada

kemungkinan pula jemblung menggunakan wayang, dalang jemblung merupakan
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kesenian yang lahir di tengah masyarakat penganut agama Islam sehingga dalang
yang dimaksud adalah penyebar ajaran Islam dan jemblung yang hingga kini
dikenal oleh masyarakat Banyumas dengan kesenian tutur tanpa menggunakan
ricikan gamelan dan iringannya banyak menggunakan macapat.

Tembang yang terdapat pada jemblung yaitu Dhandhanggula laras
sléndro pathet nem, Sinom Grandhel laras sléndro pathet nem, Suluk laras
sléndro pathet nem, Dhandhanggula Eling-Eling laras pélog pathet nem dan

Pangkur Dhendha laras sléndro _sathet sanga tidak disajikan pada babad

Purbalingga Sokaraj3

tembang macapat baku namun pada tergang Sinom dan Dhandhanggula Eling-
Eling jemblung memiliki sedikit perbedaan pada guru wilangan (jumlah suku kata
tiap baris) dan guru lagu (huruf hidup pada akhir baris). Cakepan tembang tidak
memiliki hubungan makna langsung dengan cerita yang disajikan karena tembang
lebih difungsikan sebagai unsur pembentuk suasana musikal. Imitasi bunyi
gamelan terdapat pada Andhegan Sinom dan Ladrang Lunggadhung. Andhegan
diidentifikasi merupakan suwuk karena penyajiannya tidak dilanjutkan lagi

melainkan merupakan akhir dari penyajian Sinom.
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Perbedaan bentuk tembang tersebut disebabkan oleh faktor pewarisan
dengan cara tutur atau lisan dari kesenian jemblung sehingga terdapat beberapa
bagian yang kurang atau lebih bila dibandingkan dengan bentuk tembang Jawa
pada umumnya. Perkembangan jemblung ini merupakan bagian pertunjukan
jemblung yang sudah kekinian tidak lagi sama dengan jemblung terdahulu seperti
jemblung pada tahun 1930-an yang pertunjukannya menggunakan gamelan

bambu.
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Ada-ada

Ageng
Alit
Balungan

Buka

Cakepan

Ciblon

Cempala

Cengkok

Conalan

Dhagelan

Dhodhogan

Gamelan

Garap

DAFTAR ISTILAH

salah satu jenis suluk (nyanyian dalang) dari tiga jenis
suluk yang diiringi instrumen gender barung, gong,
kempul, kenong, keprak, dhodhogan, untuk menimbulkan
suasana sereng (marah), tegang, dan cenderung tergesa-
gesa.

besar.

kecil.

kerangka gendRing dalam karawitan Jawa.

tagy™ pembuka-atau “baman=dari suatu komposisi atau
kerangka gendhing yang berfungsi untuk mengawali suatu
sajian ,gendhing, yang dapat \dilakukan oleh instrumen
rebab,- gender-barung; kendhang, honang barung, saron
barungatau.vokal,

syairatau dirik_vokal misalnya dalam tembang macapat,
gerongan, sindhenan;/ palaran, sulukan, sendhon, ada-
ada.

instrumen kendang dengan ukuran sedang.

alat'pemukul kotak wayang=yang terbuat dari bahan kayu
Perbentuk gilig dengan salah atu ujung yang meruncing.

rumusan melodi yang mengarah pada nada seleh.

adegan penghibur, lawakan, candaan dalam suatu adegan
tertentu.

pelawak, lawakan, humor.

bunyi yang ditimbulkan pukulan cempala pada bibir atau
sisi kotak wayang untuk menghasilkan suasana tertentu.

suatu perangkat musik Jawa terbuat dari perunggu atau
besi untuk menampilkan kerangka gendhing atau lagu.

kemampuan (kreatifitas) seniman  menginterpretasi
medium.
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Gatra

Gaya

Gendhing

Gerong

Gongan

Irama

Jejer

Kendhangan

Kenong

Kempul

Kethuk

Komaran

Ladrang

Laras

Laras sléndro

Laras pélog
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melodi terkecil yang terdiri dari empat ketukan nada.

cara dan pola baik secara individu maupun kelompok
dalam melakukan sesuatu.

komposisi musikal dalam gamelan Jawa.

garap vokal bersama yang biasa dilakukan oleh pria dalam
karawitan Jawa.

satu kalimat lagu dalam gendhing.

pelebaran dan,penyempitan gatra dalam gendhing, lagu,
dan kecepatan ketukan instrumen pembawaannya.

adegan+dimana, lakon atau=wayang bertemu di suatu
tempat.

warpa-suarg yang dihasitkan dari permainan kendhang.
satu set “instrumen jenis<.gong berposisi horisontal,
ditumpangkan pada tali“yang ditegangkan pada bingkai
kayu!

gong gantdng yang betukuran kecik

salah sattfenis instrmen kolotomik.

sesajian.yang disugubkan-tintuk pemain jemblung berisi
wedang, nasi beserta lauk-pauk, jajanan pasar, dan buah-

buahan.

salah satu struktur gendhing terdiri atas 32 pukulan dalam
satu gongan.

sistem/urutan nada dalam satu wilayah gembyang dengan
pola jarak nada tertentu.

tangga nada sléndro dalam karawitan Jawa dengan pola
jarak yang hampir sama atau rata.

tangga nada pélog dalam karawitan Jawa dengan pola
jarak yang tidak sama yaitu 3-5 nada dengan jarak dekat
dan 2 nada dengan jarak jauh.
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Macapat

Ngajeng
Niyaga
Pakeliran

Pakem

Pathet

Ricikan

Ruwatan

Séleh

Sléndro

Suluk
Suwuk
Tabuhan

Wayang
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suatu jenis nyanyian puisi Jawa yang memiliki jumlah
suku kata tertentu dalam satu baris, jumlah baris dalam
satu bait, dan kepastian huruf hidup pada setiap akhir
gatra.

depan.

pemain gamelan.

istilah bagi pertunjukan wayang kulit atau wayang golek.
seperangkat aturan tersurat maupun tersirat, lisan maupun
tertulis, mengenai satu atau beberapa unsur seni
pertunjukan dari wilayah gaya tertentu yang membuatnya
berbeda dengamseni pertunjukan dari wilayah lain.

(1)~ Klasifikast,, gendhing=—herdasarkan sistem yang
ditentukan oleh fungsi nada-nada dan unsur-unsur musikal
lainnya. Ada tiga/pathet dalam setiap laras; (2) bagian
atau/babak/datam pakehiran (pathet nem: babak pertama,
pathet ‘\sanga:babak “kedua,/ pathet manyura: babak
ketiga).

istilahyang digunakan’ untuk menyebut instrumen atau
jenis dalam karawitan.

salah ‘satu hentuk  upacara umtak /penyucian ritual guna
mencegaly’” adanya=-gangguan _Kejahatan atau penyakit
terientu.

ketukan nada padartekanan berat.

salah satu jenis laras pada gamelan Jawa yang memiliki
lima nada dengan jarak nada yang hampir sama atau rata.

lagu/tembang yang dilantunkan oleh dalang.
berhentinya suatu sajian gending.
permainan pada instrumen gamelan.

(1) boneka atau bayangan; (2) pertunjukan yang
dimainkan dengan boneka
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